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Abstract

The concept of pluralism and multiculturalism is naturally integrated into the
Indonesian educational landscape, reflected in the strong commitment of students to
their respective religious beliefs. In this context, engaging in pluralistic and
multicultural interactions across various religions, ethnicities, cultures, and languages
requires not only openness, a willingness to learn, and mutual respect, but more
importantly, a firm commitment to one's own faith. The aim of this study is to explore
research related to pluralism and multiculturalism. The method employed is
descriptive qualitative with a literature review approach. The findings indicate that
fostering openness, accepting differences, and respecting religious diversity is a shared
responsibility. This must be accompanied by loyalty to one's teligious principles,
which can be achieved through the learning process and internalization of religious
values within educational institutions. This includes enhancing the quality of learning
materials, ensuring their relevance to students' needs, mastering effective teaching
strategies, and providing reading resources that support the holistic development of all
learners.
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Abstrak: Konsep pluralisme dan multikulturalisme secara alami diterapkan dalam dunia pendidikan
di Indonesia, yang ditandai dengan komitmen kuat para peserta didik terhadap agama yang mereka
anut. Dalam konteks ini, pluralisme dan multikulturalisme dalam berinteraksi dengan beragam
agama, suku, budaya, dan bahasa tidak hanya menuntut keterbukaan, kemauan untuk belajar, dan
sikap saling menghargai, tetapi yang lebih penting adalah adanya komitmen dari setiap individu
terthadap keyakinan agamanya masing-masing. Tujuan dati penelitian ini adalah untuk mengkaji
studi-studi terkait pluralisme dan multikulturalisme. Metode yang digunakan adalah kualitatif
deskriptif dengan pendekatan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menumbuhkan
sikap terbuka, menerima perbedaan, dan menghormati keberagaman agama merupakan tanggung
jawab bersama, yang perlu dibarengi dengan kesetiaan terhadap ajaran agama masing-masing. Hal
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ini dapat diwujudkan melalui proses pembelajaran dan internalisasi nilai-nilai agama di lingkungan
pendidikan, dengan cara meningkatkan kualitas materi pembelajaran, relevansi isi dengan kebutuhan
peserta didik, penguasaan strategi mengajar, serta penyediaan bahan bacaan yang mendukung
perkembangan seluruh peserta didik.

Kata Kunci: Riset, Pluralisme, Multikulturalisme

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses dalam pengembangan sumber daya manusia
yang bertujuan untuk membentuk kemampuan sosial dan mengoptimalkan perkembangan
individu. Proses ini memperkuat hubungan antara individu dengan masyarakat serta
lingkungan budayanya (Doing et al., n.d.; Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, & Apriantoro,
2023). Lebih jauh lagi, pendidikan berperan dalam membentuk manusia yang memiliki
kesadaran diri, mampu memahami orang lain, serta menjalin hubungan harmonis dengan
alam dan lingkungan sekitarnya (Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, Andhim, et al., 2023).
Oleh karena itu, pendidikan tidak dapat dipisahkan dari konteks budaya tempatnya
berkembang, karena sejatinya tujuan pendidikan mencakup pengasahan rasa, kehendak, dan
kreativitas (Zaqgiah et al., 2021). Namun, pencapaian tujuan ini terus menghadapi tantangan,

salah satunya disebabkan oleh keragaman budaya (Loue et al., 2015).

Karena itu, penting untuk mengembangkan sistem pendidikan yang adaptif dan
mampu memberikan pengalaman belajar yang mendorong lahirnya budaya baru serta
membuka wawasan terhadap budaya lain (Rabionet, 2016; Mawardi et al., 2019). Dengan
demikian, pendidikan yang didasarkan pada prinsip-prinsip  pluralisme  dan
multikulturalisme (Fauzan et al., 2021) dapat menjadi alternatif solusi dalam membentuk
sumber daya manusia yang berkarakter kuat dan memiliki sikap toleran terhadap keragaman

budaya (Arphattananon, 2021).

Keberagaman budaya di Indonesia merupakan realitas historis dan sosial yang tidak
dapat dipungkiri oleh siapapun (Loue et al., 2015). Variasi budaya ini turut membentuk pola
pikir, sikap, dan karakter individu, karena budaya berkembang seiring dengan tradisi
kehidupan masyarakat di berbagai wilayah (America & Le Grange, 2019; Young et al.,
2017). Setiap suku atau wilayah memiliki tradisi yang berbeda satu sama lain. Interaksi

antarbudaya berpotensi menimbulkan konflik jika tidak disertai dengan sikap saling
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pengertian dan penghormatan. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pendidikan yang
berbasis multikultural untuk mencegah konflik dan mendukung pemberdayaan masyarakat
yang beragam, agar tercipta pemahaman, sikap saling menghargai, dan karakter terbuka
terhadap perbedaan (Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, & Apriantoro, 2023; “Staff

meeting and honors...,” 2022).

Salah satu kenyataan sosial yang tidak dapat diabaikan adalah munculnya
masyarakat modern dan post-modern yang tumbuh sejalan dengan pesatnya kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Perkembangan ini memunculkan kehidupan yang
bercorak multikultural (Rothwell et al., 2023), yakni adanya keberagaman budaya dalam
suatu komunitas atau wilayah. Keberagaman ini bersumber dari berbagai latar belakang
yang berbeda, seperti kelas sosial, ras, etnis, tradisi, jenis kelamin, hingga keyakinan agama

(Doing et al., n.d.).

Pluralisme merupakan bagian karakteristtk utama dari multikulturalisme
(Beltkiewicz, 2015). Selain itu, multikulturalisme juga ditandai oleh semangat untuk
membangun rasa kebangsaan yang menyatukan serta kebanggaan dalam menjaga
keberagaman yang ada (Neubrander & Metcalfe, 2016). Secara hukum, Indonesia memiliki
tujuan untuk membentuk masyarakat yang multikultural (Chang et al., 2019). Namun,
dalam kenyataannya, masih terdapat berbagai tantangan, baik yang berkaitan dengan isu-isu
kebangsaan maupun keagamaan. Untuk mewujudkan masyarakat multikultural tersebut,

dibutuhkan tiga pilar utama sebagai fondasinya (Arphattananon, 2021).

Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk menegakkan nilai-nilai multikulturalisme
adalah melalui penerapan pendidikan yang berwawasan multikultural (Doing et al., n.d.).
Istilah pendidikan multikultural sendiri mencerminkan keberagaman makna dalam
pemahamannya. Artikel ini akan mengulas hasil penelitian yang berkaitan dengan konsep

pluralisme dan multikulturalisme (Sotiropoulou, 2020).

Multikulturalisme memiliki beragam definisi (Pittman et al, 2020). Salah satu
definisinya menyoroti pentingnya penghormatan terhadap keberagaman yang berada di luar
budaya utama atau dominan. Perspektif multikulturalisme berguna untuk memahami
bagaimana struktur sosial membentuk dan mempertahankan keberadaan budaya-budaya

yang beragam dalam suatu komunitas (Knoblauch, 2010).

Masyarakat yang bersifat plural dan multikultural seperti Indonesia memiliki potensi

tinggi terhadap terjadinya konflik (Petersen & Ford, 2019), yang bisa muncul kapan saja dan
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di mana saja. Konflik tersebut umumnya muncul karena masing-masing kelompok
berupaya mempertahankan identitas dan eksistensinya (Kaufman et al., 2016). Kondisi ini
menciptakan situasi yang rentan, meskipun pada awalnya konflik lebih sering dipicu oleh
perbedaan sosial, ekonomi, dan politik. Namun, perbedaan etnis dan isu keagamaan kerap
kali ikut mencuat dan memperkeruh keadaan sehingga menjadi lebih sensitif dan kompleks
(Nilsson, 2009), yang pada akhirnya dapat berkembang menjadi konflik berbasis etnis dan
agama (Laquian, 1996). Perbedaan etnis dan agama sering kali dijadikan alat yang efektif

untuk melegitimasi tindakan atau kepentingan tertentu (Nugent, 2012).

Pendidikan multikultural merupakan sebuah gagasan sekaligus gerakan pembaruan
dalam dunia pendidikan (Fanani et al., 2021). Tujuan utamanya adalah mereformasi sistem
dan struktur lembaga pendidikan agar seluruh peserta didik—baik laki-laki maupun
perempuan, siswa berkebutuhan khusus, serta mereka yang berasal dari latar belakang ras,
etnis, dan budaya yang beragam—memiliki akses dan peluang yang setara untuk meraih

keberhasilan akademik di sekolah (Nashir et al., 2019).

METODE

Berdasarkan karakteristik permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, metode
yang digunakan adalah riset kualitatif (Beyessa, 2023), yang menitikberatkan analisis pada
data deskriptif berupa narasi tertulis dan hasil observasi. Pendekatan kualitatif ini dipilih
penulis untuk mengkaji dan memahami konsep, urgensi, serta relevansi pendidikan
multikultural dalam konteks manajemen pendidikan Islam di Indonesia. Oleh karena itu,
analisis data lebih difokuskan pada penelitian kepustakaan (library research), dengan cara
membaca, menelaah, dan mengkaji literatur serta sumber-sumber tertulis yang berkaitan

erat dengan topik yang dibahas (Alajmi & Ur Rehman, 20106).

Analisis konten dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan untuk
menggali inti gagasan atau informasi, yang selanjutnya dirumuskan menjadi sebuah
kesimpulan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis), karena
penelitian ini bersifat kepustakaan, dengan sumber data yang berasal dari buku, dokumen,
serta berbagai literatur lainnya. Melalui pendekatan ini, penulis berupaya memahami makna

dan isi dari materi yang dianalisis (Martin et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pluralisme

Pluralisme merupakan sebuah istilah yang saat ini tengah menjadi sorotan publik
dan dijadikan fokus kajian dalam penelitian ini (Hung, 2015). Munculnya istilah pluralisme
dan multikulturalisme tidak dapat dilepaskan dari pengaruh globalisasi, perkembangan
peradaban manusia, serta gelombang demokratisasi yang terus menguat (Mechling, 2004).
Kedua istilah ini, dengan berbagai bentuk penggunaannya, telah menjadi isu global dan
dibahas dalam berbagai disiplin ilmu (Fauzan et al., 2021). Popularitas istilah pluralisme
semakin meningkat setelah Majelis Ulama Indonesia (MUI), melalui Musyawarah Nasional
pada 29 Juli 2005, mengeluarkan fatwa keagamaan yang menyatakan bahwa paham
pluralisme, liberalisme, dan sekularisme merupakan ajaran yang sesat dan menyesatkan

(Muilerman et al., 2018).

Untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai konsep pluralisme,
khususnya pluralisme agama (Hung, 2015), berikut ini dikemukakan beberapa poin penting
yang dirumuskan oleh Proyek Pluralisme dari Universitas Harvard (Schottmann &
Camilleri, 2012). Pertama, pluralisme bukan sekadar keberagaman, melainkan keterlibatan
aktif dan dinamis dalam menghadapi perbedaan tersebut. Keberagaman sendiri bisa saja
menghasilkan komunitas-komunitas agama yang hidup terpisah dengan sedikit interaksi
antar kelompok (Mechling, 2004). Saat ini, keberagaman agama telah menjadi bagian dari
realitas sosial, namun pluralisme sejati belum sepenuhnya terwujud; pluralisme merupakan
sebuah capaian yang harus diupayakan. Keberagaman tanpa interaksi nyata dan
keterhubungan antarkelompok hanya akan menimbulkan keterasingan di tengah masyarakat

(Fauzan et al., 2021).

Kedua, pluralisme tidak hanya berarti toleransi, melainkan mencerminkan upaya
aktif dalam membangun pemahaman yang melampaui batas-batas perbedaan. Meskipun
toleransi merupakan nilai penting dalam kehidupan publik, ia tidak serta-merta mendorong
umat Kiristen, Islam, Hindu, Yahudi, maupun kaum sekuler yang berkomitmen untuk saling
mengenal dan memahami satu sama lain. Dengan kata lain, toleransi dianggap terlalu
sempit untuk dijadikan dasar yang kokoh dalam membangun dunia yang beragam ini

(Hadjisoteriou & Angelides, 2016).

Ketiga, pluralisme tidaklah sama dengan relativisme, melainkan merupakan ruang

perjumpaan antar berbagai keyakinan dan komitmen. Dalam paradigma baru pluralisme,
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tidak ada tuntutan untuk melepaskan identitas atau keyakinan pribadi, karena pluralisme
justru menekankan interaksi antar komitmen yang berbeda. Artinya, perbedaan yang
mendasar tidak dipelihara dalam keterpisahan, melainkan dikelola dalam konteks hubungan

dan dialog antar kelompok (Sotiropoulou, 2020).

Keempat, pluralisme berlandaskan pada dialog. Esensi dari pluralisme terletak pada
komunikasi yang melibatkan pertemuan, pertukaran gagasan, memberi serta menerima,
termasuk juga kritik dan refleksi diri. Dialog mengandung makna saling berbicara dan
mendengarkan, yang dalam prosesnya akan menyingkap baik kesamaan pemahaman
maupun perbedaan yang nyata. Dialog tidak mengharuskan semua pihak untuk sepakat,
melainkan menekankan keterlibatan terbuka terhadap keyakinan masing-masing (Dekker,

2000).

Multikulturalisme

Istilah multikultur berasal dari gabungan dua kata, yaitu "multi" yang berarti banyak
atau beragam, dan "cultural" yang merujuk pada budaya atau kebudayaan (Doing et al., n.d.;
Nuryadi, 2020). Secara etimologis, istilah ini mengandung makna keberagaman budaya.
Namun, budaya yang dimaksud tidak hanya dipahami dalam arti sempit, melainkan
mencakup seluruh bentuk dialektika manusia dalam menjalani kehidupannya. Proses
dialektika tersebut memunculkan beragam ekspresi seperti sejarah, pemikiran, bahasa,
budaya lisan, dan sebagainya (Mechling, 2004). Oleh karena itu, multikultur mencerminkan

adanya keragaman budaya dalam berbagai bentuknya (Bettkiewicz, 2015).

Dalam bukunya Emoh Sekolah, Ainurratiq Dawan mengungkapkan bahwa
pendidikan multikultural merupakan proses pengembangan seluruh potensi manusia yang
menjunjung tingei keberagaman dan perbedaan sebagai akibat dari keragaman etnis,
budaya, suku, dan keyakinan agama (Hoon, 2014). Definisi pendidikan multikultural seperti
ini tentu membawa dampak yang luas dalam dunia pendidikan, sebab pendidikan sendiri
dipahami sebagai proses yang berlangsung seumur hidup (Mora Olate, 2019). Oleh karena
itu, pendidikan multikultural menuntut adanya penghargaan dan penghormatan setinggi-
tingginya terhadap martabat dan nilai kemanusiaan setiap individu, tanpa memandang asal-

usul atau latar budaya mereka (Mechling, 2004).

Dalam ranah pendidikan, istilah yang lebih sering digunakan adalah pendidikan
multifultur (Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, & Apriantoro, 2023; Arphattananon, 2021).

130 PANDAWA: Jurnal Pendidikan dan Dakwah



Didy Fantofik, Sembodo Ardi Widodo, Muhammad Wildan

Secara etimologis, “multikulturalisme” berasal dari konsep budaya, yang terdiri atas tiga
unsur: “multi” yang berarti banyak, “kultur” yang berarti budaya, dan “isme” yang merujuk
pada suatu ideologi atau pandangan. Istilah ini mencerminkan penghargaan terhadap
martabat manusia yang hidup dalam keberagaman budaya di masyarakatnya masing-masing.
Multikulturalisme, menurut Knoblauch (2016), adalah pandangan yang menekankan
pentingnya menghormati perbedaan budaya dalam suatu komunitas, serta mendorong
setiap individu untuk hidup berdampingan secara damai tanpa adanya perlakuan

diskriminatif terhadap kelompok-kelompok minoritas (Ramirez et al., 2021).

Pendidikan multikultural (Laquian, 1996) dipahami sebagai suatu sudut pandang
yang menyadari kenyataan politik, sosial, dan ekonomi yang dihadapi setiap individu dalam
interaksi manusia yang penuh keberagaman budaya. Perspektif ini menekankan pentingnya
faktor-faktor seperti budaya, ras, jenis kelamin, etnis, agama, serta status sosial dan
ekonomi (Nuryadi, 2020). Dalam cakupan yang lebih luas, pendidikan multikultural
ditujukan untuk semua peserta didik tanpa memandang latar belakang mereka, baik dari

segi gender, etnis, ras, budaya, kelas sosial, maupun agama (Sotiropoulou, 2020).

Zakiyuddin Baidhawy menyatakan bahwa pendidikan multikultural (Pittman et al,,
2020) merupakan pendekatan dalam mengajarkan pentingnya keberagaman (teaching
diversity). Pendidikan ini mendorong terwujudnya rasionalisasi yang bersifat etis,
intelektual, sosial, dan pragmatis secara saling berkaitan, dengan menanamkan nilai-nilai
inklusivisme, pluralisme, serta sikap saling menghormati terhadap semua individu dan
kebudayaan. Nilai-nilai tersebut menjadi landasan humanistik yang sangat penting bagi
terciptanya kehidupan yang etis dan partisipatif dalam tatanan demokrasi multikultural dan
masyarakat global yang beragam. Pendidikan multikultural juga berperan dalam
mengintegrasikan kajian mengenai fakta sejarah, kebudayaan, nilai-nilai, struktur sosial,
sudut pandang, serta kontribusi dari berbagai kelompok ke dalam kurikulum (Garaizar &
Guenaga, 2014), sehingga mampu membentuk pemahaman yang lebih luas, mendalam, dan
akurat tentang realitas kemanusiaan di berbagai konteks ruang, waktu, dan budaya (Marifio

et al., 2017).

Zakiyuddin Baidhawy juga menegaskan bahwa pendidikan multikultural merupakan
sesuatu yang tidak dapat dihindari dan menjadi kebutuhan mendesak (Binks et al., 2021).
Pendidikan ini berfungsi sebagai paradigma sekaligus pendekatan untuk menggali dan

mengembangkan kekayaan etnis serta budaya yang dimiliki oleh bangsa Indonesia, sekaligus
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menyediakan ruang untuk pengelolaan konflik secara tepat dan bijaksana (Jimlan, 2019).
Selain itu, pendidikan multikultural juga merupakan bentuk kearifan dalam menghadapi
serta mengantisipasi dampak negatif dari arus globalisasi yang cenderung mendorong
homogenisasi serta dominasi satu pola budaya dan gaya hidup tertentu. Pendidikan ini
menjadi jembatan yang menjembatani dunia yang bersifat multipolar dan majemuk, sebagai
respon atas upaya penyederhanaan dunia menjadi satu sistem tunggal yang memicu
pertentangan antara kutub Barat-Timur dan Utara-Selatan (Nes et al., 2022; Petersen &

Ford, 2019).

Berdasarkan  berbagai pengertian mengenai pendidikan  pluralisme dan
multikulturalisme yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pendidikan
pluralis lebih berfokus pada perbedaan dalam pemahaman, keyakinan, dan agama (Wells,
2015; Anbarasi et al., 2015). Sementara itu, pendidikan multikultural lebih menitikberatkan
pada keberagaman budaya (Bauer et al., 2021). Oleh karena itu, secara umum, pendidikan
pluralisme-multikultural dapat diartikan sebagai pendidikan yang mengajarkan tentang
keragaman agama dan budaya sebagai bentuk respons terhadap dinamika sosial budaya
serta perubahan lingkungan masyarakat (Jawas, 2017). Dalam hal ini, pendidikan dituntut
untuk mampu mengakomodasi keragaman yang berkembang di tengah masyarakat maupun
dalam populasi sekolah, serta menjamin terpenuhinya hak-hak semua kelompok sosial

(Mathibela et al., 2015).

Kajian Riset Pluralisme dan Multikulturalisme

Beberapa hasil kajian yang berhasil dihimpun oleh penulis antara lain mencakup:
pembahasan tentang pluralisme dan multikulturalisme dalam konteks kerukunan antarumat
beragama (Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, & Apriantoro, 2023); pemikiran dasar serta
gagasan mengenai multikulturalisme; serta kajian mengenai konsep pluralisme dan
multikulturalisme dalam pendidikan agama (Fauzan et al., 2021). Selain itu, terdapat pula
penelitian mengenai penerapan pendidikan pluralisme-multikulturalisme dalam buku teks

pendidikan agama Islam di tingkat sekolah menengah atas di Indonesia (Mechling, 2004).
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Pandangan Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Membangun Harmoni Antar

Umat Beragama

Pandangan yang menganggap keberagaman budaya, adat istiadat, agama dan pola
interaksi sosial sebagai suatu kenyataan yang nyata serta disikapi secara positif dan penuh
optimisme—dengan tetap menjaga kekuatan spiritual tanpa terganggu oleh perbedaan
keyakinan pribadi (Dudin et al., 2020)—merupakan prinsip penting dalam memahami
pluralisme dan multikulturalisme, khususnya dalam konteks membangun kerukunan
antarumat beragama. Prinsip ini dapat dijadikan sebagai landasan bersama (common
platform) bagi masyarakat Indonesia, yang hidup dalam naungan Pancasila sebagai dasar
negara dan menjunjung tinggi semboyan Bhinneka Tunggal Ika (Chintami & Astriratma,

2021; Kang & Yoon, 2016).

Tulisan ringkas ini yang mengangkat tema “Pluralisme dan Multikulturalisme dalam
Perspektif Kerukunan Antarumat Beragama: Telaah dan Urgensinya dalam Sistem
Kebangsaan dan Kenegaraan” (Cardoso & Faletto, 2018), bertujuan untuk menggali makna
mendasar dari konsep pluralisme dan multikulturalisme dalam kaitannya dengan upaya
menciptakan kerukunan antarumat beragama (Heffron, 2014). Selain itu, makalah ini juga
berupaya menafsirkan serta memahami pentingnya menjaga harmoni antar pemeluk agama
di tengah masyarakat yang memiliki perbedaan dalam berbagai aspek kehidupan
(Longhurst, 2016).

Gagasan Dasar dan Pemikiran Multikulturalisme

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi gagasan serta pemikiran mengenai
multikulturalisme (Mechling, 2004). Pendekatan yang digunakan dalam studi ini adalah
metode studi pustaka. Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep multikulturalisme
terdiri dari tiga elemen utama. Pertama, berkaitan dengan aspek kebudayaan; kedua,
berkaitan dengan pluralitas budaya (Brill & Raco, 2020); dan ketiga, menyangkut
pendekatan khusus dalam menyikapi keberagaman tersebut. Oleh karena itu,
multikulturalisme tidak dipahami sebagai doktrin politik praktis, melainkan sebagai suatu
perspektif atau idealisme dalam kehidupan sosial manusia (Von Eckartsberg, 1992).
Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa multikulturalisme menawarkan koreksi
terthadap kelemahan konsep asimilasi budaya, dengan kontribusi sebagai berikut: (1)

Memberikan ruang terbuka bagi seluruh kelompok etnis untuk mengekspresikan diri dalam
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kerangka budaya bersama serta kebebasan dalam ranah privat untuk melestarikan budaya
masing-masing (Sotiropoulou, 2020); (2) Menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap identitas
kebangsaan dan kenegaraan; serta (3) Menjunjung tinggi hak-hak sipil, termasuk

petlindungan terhadap hak-hak kelompok minoritas (Doud, 2013).

Multikulturalisme menegaskan bahwa suatu bangsa atau komunitas terdiri atas
keberagaman dan pluralitas (Hung, 2015), serta mengakui keberagaman tersebut sebagai
sesuatu yang patut diterima. Keharmonisan sosial tercipta melalui perpaduan berbagai
bentuk perbedaan yang memungkinkan masyarakat hidup berdampingan secara damai.
Upaya koeksistensi yang dirancang secara sadar diharapkan mampu meredam berbagai
dampak negatif dari persoalan sosial seperti konflik yang masih terjadi di tengah masyarakat

(lio & Wakabayashi, 2020).

Konsep dasar multikulturalisme terdiri atas tiga unsur utama (Wijaya & Saputra,
2021). Pertama, berkaitan dengan aspek kebudayaan; kedua, berhubungan dengan
keberagaman budaya; dan ketiga, mencakup pendekatan atau strategi khusus dalam
menyikapi perbedaan tersebut. Oleh sebab itu, multikulturalisme tidak dapat dipahami
sebagai suatu doktrin politik yang bersifat praktis, melainkan sebagai sudut pandang atau
idealisme yang memandu kehidupan manusia (Fantofik, Maksum, Salim, Mustofa, &

Apriantoro, 2023).

Multikulturalisme hadir sebagai solusi atas keterbatasan konsep asimilasi budaya,
dengan menawarkan pendekatan yang lebih inklusif, salah satunya melalui pembedaan
gerakan budaya ke dalam dua dimensi (Mechling, 2004). Pertama, menyediakan ruang
publik yang memungkinkan seluruh kelompok etnis mengekspresikan dirinya dalam satu
sistem budaya yang bersifat kolektif. Kedua, membuka ruang privat bagi tiap suku atau
kelompok etnis untuk menampilkan dan melestarikan budaya mereka secara bebas. Selain
itu, multikulturalisme juga berperan dalam menumbuhkan rasa bangga terhadap identitas
nasional dan memperkuat semangat kebangsaan. Di samping itu, konsep ini sangat
menghargai hak-hak sipil, termasuk perlindungan terhadap kelompok minoritas. Secara
keseluruhan, multikulturalisme dapat dibagi ke dalam lima kategori utama: (1)
Multikulturalisme murni; (2) Akomodatif; (3) Otonom; (4) Interaktif atau kritis; dan (5)

Terisolasi serta kosmopolitan (Hadjisoteriou & Angelides, 2016).
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Konsep Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Pendidikan Agama

Multikulturalisme dan pluralisme merupakan bagian integral dari sistem pendidikan
di Indonesia, terutama dalam konteks pendidikan agama (Wardhani et al., 2022). Kedua
konsep ini berperan penting dalam membangun semangat persatuan dalam bingkai
ukhuwah basyariyah, yang pada gilirannya mendorong peningkatan mutu dan kemajuan
pendidikan. Oleh karena itu, sistem pendidikan yang berkembang menjadikan agama
sebagai dasar pembentukan nilai-nilai moral, bukan sekadar sebagai institusi formal semata

(Shoji et al., 2020).

Penerapan konsep multikulturalisme dan pluralisme sudah sepatutnya menjadi
bagian dari sistem pendidikan di Indonesia, terutama dalam pelajaran atau mata kuliah
pendidikan agama (Hidayati et al., 2022). Namun, penerapan ini harus didasari oleh satu
syarat utama, yaitu adanya komitmen kuat dari peserta didik terhadap agama yang
dianutnya. Seorang yang berpandangan multikultural dan pluralis (Erdogan, 2020), ketika
berinteraksi dengan keragaman agama, suku, budaya, dan bahasa, tidak hanya dituntut
untuk bersikap terbuka, belajar, dan menghargai pihak lain dalam dialog, tetapi yang paling
penting adalah tetap memiliki komitmen terhadap keyakinan agamanya sendiri (“Islamic
Values and Sasak Local Wisdoms: The Pattern of Educational Character at Nw Selaparang
Pesantren, Lombok,” 2020). Menumbuhkan budaya keterbukaan, penerimaan terhadap
perbedaan, dan penghargaan atas keberagaman agama adalah tanggung jawab kolektif, yang
harus disertai loyalitas dan komitmen terhadap keyakinan masing-masing. Hal ini perlu
diwujudkan melalui proses pendidikan dan penanaman nilai-nilai agama di lingkungan
sekolah atau kampus, antara lain dengan cara memperbaiki konten pelajaran agama,
menyesuaikannya dengan kebutuhan peserta didik, menguasai metode pengajaran yang
efektif, serta menyediakan referensi bacaan yang mendukung perkembangan religius

mereka (Naseh et al., 2022).

Implementasi Nilai-Nilai Pluralisme dan Multikulturalisme dalam Buku Teks
Pendidikan Agama Islam di Tingkat Sekolah Menengah Atas di Indonesia

Temuan utama dari penelitian ini mengindikasikan bahwa buku teks Pendidikan
Agama Islam (PAI) di tingkat SMA masih bersifat eksklusif, khususnya dalam hal
pembahasan teologis (Kurniawan et al., 2018). Hal ini tercermin dari penyajiannya yang

sering kali tidak komprehensif dan cenderung terpotong-potong. Materi-materi dalam PAI
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seperti Al-Qur’an, Aqidah, Akhlak, Fiqih, Tarikh, dan Sejarah Islam tampaknya hanya
sekilas  terhubung dengan nilai-nilai pendidikan multikultural—seperti  nilai-nilai
humanisme, pluralisme, dan demokrasi—yang menekankan pentingnya pengakuan
terhadap keragaman budaya, penghargaan terhadap perbedaan, dan prinsip kesetaraan
(Abdul Fattah Santoso et al., 2019). Secara umum, buku ajar tersebut belum berhasil
mendorong peserta didik untuk memiliki pola pikir inklusif, meskipun pengenalan terhadap
berbagai agama telah menjadi bagian dari kurikulum sejak lama (Doan, 2005). Namun,
perbedaan-perbedaan agama ini hanya dipaparkan sebagai unsur budaya, bukan sebagai
bagian dari sistem keyakinan (Alberts, 2019), yang pada akhirnya menyulitkan siswa untuk

benar-benar memahami dan menghormati agama lain (Mujahid, 2021).

Jurnal ini pada dasarnya bertujuan memperkuat pandangan yang dikemukakan oleh
para tokoh seperti Zakiyuddin Baidhawy, Azyumardi Azra, Ngainun Naim, Choirul
Mahfud, dan Ali Maksum. Mereka berpendapat bahwa pendidikan multikultural yang
berlandaskan nilai-nilai agama dapat menjadi pendorong terbentuknya budaya toleransi.
Dalam Islam, konsep toleransi ini dikenal melalui istilah-istilah seperti sawwamah (sikap
terbuka), burriyah (kebebasan), sy#'ub (keberagaman), banif (lurus dalam keyakinan), ibtiram
(penghormatan), dan fasyamub (toleransi). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya
mengintegrasikan berbagai model pembelajaran yang efektif agar dapat diterapkan baik di

lingkungan sekolah maupun di tengah masyarakat (Hoon, 2014).

Pendidikan pluralis merujuk pada pendekatan pendidikan yang berfokus pada
keberagaman dalam hal pemahaman, keyakinan, dan agama (Keogh et al., 2018). Sementara
itu, pendidikan multikultural lebih menitikberatkan pada keberagaman budaya. Oleh karena
itu, secara ringkas, pendidikan pluralis-multikultural dapat dimaknai sebagai bentuk
pendidikan yang mengajarkan tentang keragaman agama dan budaya sebagai respons

terhadap dinamika perubahan sosial budaya dan kondisi masyarakat (Sadiah, 2022).

Keterkaitan antara pendidikan agama Islam dengan pendidikan pluralis-
multikultural dapat ditinjau melalui sudut pandang filsafat perennial, teologi, serta ajaran
pokok Islam yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah (Wijaya & Saputra, 2021). Dalam
ajaran Islam sendiri, terdapat banyak konsep yang mencerminkan nilai-nilai pluralisme dan
multikulturalisme, sebagaimana tercermin dalam sejumlah ayat Al-Qur’an, antara lain yang
berkaitan dengan konsep Sawwamah, Hurriyah, Syu’ab, Hanif, Ihtiram, dan Tasyamuh

(Milosevi¢ & Luki¢, 2020).
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Hasil penelitian terkait keberadaan nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme
dalam materi ajar Pendidikan Agama Islam (PAI) di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA)
menunjukkan bahwa buku teks PAI masih cenderung bersifat eksklusif, terutama dalam
membahas isu-isu teologis (Bryan, 1927; Tjahjadi & Shukla, 2020). Hal ini terlihat dari
penyajian materi yang kurang menyeluruh dan sering kali terfragmentasi. Komponen utama
dalam PAI seperti Al-Qur’an, Akidah, Akhlak, Fikih, serta Tarikh dan Sejarah Islam hanya
dikaitkan secara eksplisit dengan nilai-nilai multikultural seperti humanisme, pluralisme, dan
demokrasi, namun belum memberikan penguatan yang mendalam terhadap nilai
keberagaman, penghargaan terhadap perbedaan, dan prinsip kesetaraan. Secara
keseluruhan, buku-buku tersebut belum berhasil menanamkan cara pandang yang inklusif
dan pluralis pada peserta didik (Schottmann & Camilleri, 2012). Meskipun Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 telah mencantumkan pengenalan terhadap
berbagai agama dan budaya, pendekatannya lebih fokus pada aspek kebudayaan dan belum
menyentuh ranah keyakinan. Akibatnya, siswa mengalami kendala dalam memahami dan

menghormati ajaran agama lain (Astra, 2018).

KESIMPULAN

Pluralisme dan multikulturalisme adalah dua konsep krusial yang saling
berhubungan dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang adil, penuh toleransi, dan
selaras. Dalam dunia pendidikan di Indonesia, kedua nilai ini tidak hanya penting, tetapi
juga sangat urgen untuk diintegrasikan sebagai landasan utama dalam proses pembelajaran,

khususnya dalam pendidikan keagamaan.

Pluralisme menitikberatkan pada pengakuan terhadap perbedaan keyakinan serta
komitmen individu terhadap agamanya sendiri, dengan dibarengi sikap terbuka dan dialog
yang konstruktif antarumat beragama. Di sisi lain, multikulturalisme mengajarkan
pentingnya menghormati keberagaman budaya, etnis, bahasa, suku, dan latar belakang

sosial yang merupakan bagian dari kenyataan hidup masyarakat Indonesia.

Pendidikan yang mengusung nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme bertujuan
tidak sekadar menanamkan penerimaan terhadap perbedaan, tetapi juga membentuk
peserta didik menjadi pribadi yang inklusif, toleran, dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Namun demikian, temuan penelitian menunjukkan bahwa buku teks

Pendidikan Agama Islam di jenjang SMA masih bersifat tertutup dan belum sepenuhnya
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merefleksikan nilai-nilai pluralisme dan multikulturalisme, khususnya dalam aspek teologi.

Dengan demikian, perlu dilakukan penyusunan ulang terhadap materi pelajaran,
pendekatan pembelajaran, serta penanaman nilai-nilai keagamaan yang lebih inklusif dan
sesuai dengan konteks zaman. Pendidikan agama scharusnya tidak semata-mata menjadi
alat untuk menyampaikan doktrin, melainkan juga sebagai wahana untuk menanamkan
sikap hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat yang beragam. Pendidikan yang
berlandaskan pluralisme dan multikulturalisme bukan sekadar alternatif, melainkan suatu

keharusan dalam membentuk peradaban Indonesia yang kokoh dalam keberagaman.
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